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Abstrak

Tujuan penelitian adalah menganalisis kemampuan pemahaman matematis
siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif.
Subjek penelitiannya adalah siswa kelas XI. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes kemampuan pemahaman matematis siswa yang
berjumlah 3 soal sesuai dengan indikator pemahaman matematis siswa. Setelah
pengumpulan data, peneliti menganalisis hasil pengerjaan soal kemampuan
pemahaman matematis dan hasil wawancara untuk melihat kemampuan
pemahaman matematis siswa. Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemahaman matematis siswa kelas XI SMA Kristen Filadelfia masih
rendah yang ditunjukkan dengan terdapatnya banyak kekeliruan penyelesaian
soal kemampuan pemahaman matematis khususnya pada indikator menyatakan
ulang sebuah konsep dalam materi turunan fungsi, memberi contoh dan bukan
contoh dari konsep, serta pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai
representasi matematis yang dinyatakan dalam materi turunan fungsi.

Kata kunci : Kemampuan Pemahaman Matematis; turunan fungsi.

Abstract

The purpose of this research is to analyze the students’ mathematical
understanding ability. The method used in this research is descrivtive method.
The research subjects were XI grade students. The instrument used in this study
was a test of students’ mathematical understanding abilities, which consisted of
3 questions according to the indicators of students’ mathematical understanding.
After colleting data, the researcher analyzed the results of working on the
mathematical understanding ability and interview results to see the students’
mathematical understanding ability. Based on data analysis, it can be concluded
that the mathematical understanding ability of grade XI students is still low,
which is indicated by the presence of many errors in solving problems of
mathematical understanding ability, especially on indicators of restating
concepts in function derivative materials, providing examples and not examples
of concept, and indicators presenting concepts in various mathematical
representations expressed intrems of derivative function.

Keywords: Mathematical Understanding Ability, Derivative Function.
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PENDAHULUAN

Salah satu ilmu dalam dunia pendidikan yang penting untuk dipelajari adalah
matematika. Matematika berperan sebagai salah satu cara menyelesaikan berbagai
permasalahan yang terjadi dalam kehidupan. Selain itu, matematika menjadi salah
satu dasar dalam ilmu pendidikan,yang memiliki peranan penting untuk menunjang
IImu Pengetahuan dan Teknologi. Sayangnya, minat siswa dalam pembelajaran
matematika masih sangat kurang, hal ini dikarenakan sulithya memahami materi
yang diberikan dan juga adanya kesulitan dalam menguasai matematika.
Pembelajaran matematika memiliki faktor yang sangat penting yaitu memiliki
kemampuan pemahaman matematis siswa.

Kemampuan pemahaman matematis memang sudah seharusnya dimiliki oleh
setiap siswa karena hal ini merupakan tujuan utama dalam pembelajaran
matematika. Dalam pembelajaran siswa diharapkan untuk tidak hanya menghafal
materi tetapi perlu adanya pemahaman terhadap materi pembelajaran. Karena
dengan memahami materi pada pembelajaran membuat siswa paham akan konsep-
konsep yang dipelajari. Kurniadi dan Purwaningrum (2018) menyatakan bahwa
masalah yang sangat menonjol yang dihadapi dalam pengajaran matematika
umumnya adalah pembelajaran matematika yang tidak efektif. Salah satu akibat
dari pengembangan pembelajaran terhadap kemampuan pemahaman matematis
siswa tersebut kurang dilaksanakan secara maksimal.

Oleh karena itu, perlu adanya kemampuan pemahaman matematis untuk
mengurangi permasalahan dalam pembelajaran matematika. Kemampuan
pemahaman matematis adalah pengetahuan siswa terhadap konsep, prinsip,
prosedur dan kemampuan siswa menggunakan strategi dalam menyelesaikan
permasalahan matematika (Sulisworo & Permprayoon, 2018; Alan & Afriansyah,
2017). Kemampuan pemahaman matematis sangat mendukung pada
pengembangan kemampuan matematis lainnya yaitu komunikasi, pemecahan
masalah, penalaran, koneksi, representasi, berpikir kritis dan kreatif serta
kemampuan matematis lainnya. Maka dari itu, kemampuan pemahaman matematis

sangat penting untuk dimiliki oleh siswa (Fitriani & Maulana, 2016).
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Depdiknas (2004) merinci kemampuan pemahaman sebagai berikut : a)
menyatakan ulang sebuah konsep; b) mengklasifikasikan objek-objek menurut
sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya; ¢) memberi contoh dan bukan contoh
dari konsep; d) menyajikan konsepnya dalam berbagai bentuk representasi
matematis; e) mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.f)
Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu.g)
Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah.

Beberapa penelitian yang dilakukan oleh Padhila Angraini, dkk (2018)
menyimpulkan bahwa kemampuan pemahaman matematis siswa dalam
penyelesaian masalah bentuk pangkat, akar, dan logaritma diklasifikasikan menjadi
3 kategori, yaitu: siswa kurang dalam pemahaman operasi bilangan dalam akar,
siswa kurang dalam pemahaman bentuk pangkat dalam pecahan, dan siswa yang
belum mampu menyelesaikan masalah logaritma dikarenakan belum paham konsep
logaritma serta perkalian dan penjumlahan logaritma. Menurut Penelitian yang
dilakukan oleh Malihatuddarojah dan Prahmana (2019) menyimpulkan bahwa
kesalahan yang ditemui dalam penelitian adalah kesalahan pada variabel, tanda
negatif, menyelesaikan bentuk persamaan aljabar, pengoperasian bentuk aljabar,
dan penyelesaian bentuk pecahan. Selanjutnya menurut Susiaty, dkk (2019)
menyimpulkan bahwa kemampuan pemahaman matematis siswamasih rendah yang
ditunjukkan dengan terdapatnya banyak kekeliruan penyelesaian soal kemampuan
pemahaman matematis khususnya pada indikator mendefinisikan konsep secara
tulisan, merepresentasikan suatu konsep dalam bentuk model, diagram, dan symbol,
mengidentifikasikan contoh dan bukan contoh suatu perbandingan serta mengubah
suatu bentuk representasi ke bentuk lainnya. Adapun perbedaan dengan penelitian
ini adalah peneliti melakukan analisis terhadap kemampuan pemahaman matematis
siswa di kelas XI SMA Kristen Filadelfia. Pada penelitian ini materi yang dinalisis
adalah turunan, karena menurut pendapat guru matematika yang mengajar di
sekolah penelitian menyatakan bahwa materi turunan merupakan materi yang
cukup sulit dipahami dibanding materi lainnya. Sehingga peneliti menganalisis

pemahaman terhadap materi turunan fungsi.
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Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melihat apakah
kemampuan pemahaman matematis yang telah dijelaskan diatas, berlaku pula pada
siswa kelas XI SMA Kristen Filadelfia. Tujuannya untuk melihat bagaimana
kemampuan pemahaman matematis siswa di sekolah tersebut pada materi turunan
fungsi. Oleh karena itu, rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana
kemampuan pemahaman matematis siswa SMA Kristen Filadelfia dalam materi

turunan fungsi.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
Metode deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi (Sugiyono, 2018). Penelitian ini digunakan untuk
menganalisis kemampuan pemahaman matematis siswa dalam materi turunan
fungsi.

Penelitian ini dilakukan di SMA Kiristen Filadelfia, tahun ajaran 2021/2022.
Subjek penelitian ini adalah 3 siswa kelas XI IPA. Peneliti mengambil subjek
penelitian hanya 3 orang berdasarkan saran dari guru di SMA Kristen Filadelfia.
Sumber data pada penelitian ini adalah data hasil tes dan hasil wawancara.
Wawancara yang dilakukan pada siswa sebagai subjek penelitian tersebut. Adapun
siswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini dapat disajikan dalam tabel ini:

Tabel 1. Subjek Penelitian

No Nama Siswa Hasil Belajar Kategori
1 Pitriani 69 Tinggi
2 Dian 34 Sedang
3 Wasti 28 Rendah

Sumber: hasil murni nilai Ujian Tengah Semester 2021/2022.
Prosedur penelitian ini melewati 3 tahap menurut Lestari & Yudhanegara
(2018) yaitu : a) tahap persiapan, pada tahap ini peneliti melakukan observasi,

mempelajari latar belakang dan kajian teori; b) tahap pelaksanaan, pada tahap ini

18



JUWARA: Jurnal Wawasan dan Aksara
Volume 2 Nomor 1 Tahun 2022

peneliti memberikan soal tes pemahaman matematis siswa materi turunan fungsi
kepada subjek penelitian; c) tahap evaluasi, pada tahap ini peneliti mengumpulkan,
mengolah, mereduksi, dan menyimpulkan data dari hasil penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa soal tes materi turunan fungsi.
Instrumen tes yang diberikan berupa soal essay yang berjumlah 3 soal tentang
materi turunan fungsi dengan tujuan untuk mengetahui pemahaman matematis
siswa berdasarkan indikator pemahaman matematis menurut Depdiknas (2004).

Subjek dalam penelitian ini diminta untuk meyelesaikan 3 soal pemahaman
matematis siswa, kemudian hasil jawaban siswa dilanjutkan dengan analisis
berdasarkan indikator pemahaman matematis, peneliti mengambil hanya 3
indikator dari pemahaman matematis yaitu a) menyatakan ulang sebuah konsep; b)
mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan

konsepnya; ¢) memberi contoh dan bukan contoh dari konsep.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis jawaban tertulis dari subjek 3 siswa kelas X1 SMA
Kristen Filadelfia pada penelitian ini terdapat kategori tinggi (S1), kategori sedang
(S2), dan Kkategori rendah (S3). Sehingga dapat dipaparkan kemampuan
pemahaman matematis siswa kelas XI. Analisis kemampuan pemahaman
matematis S1 melakukan banyak kesalahan diantaranya: (1) Pada soal nomor 1
siswa menyelesaikan soal sampai selesai untuk mencari turunaan pertama dari
fungsi tersebut, hasil yang didapat juga benar karena dari jawaban siswa itu tidak
menemukan jawaban pada pencarian anti turunan dari hasil turunan pada soal
tersebut. Hanya saja siswa ini tidak menjabarkan hasil jawaban secara lengkap.
Siswa memahami soal untuk mencari turunan pertama dengan indikator memberi
contoh dan bukan contoh. (2) pada soal nomor 2, siswa melakukan kesalahan dalam
menentukan tinggi maksimum yang dicapai peluru tersebut, dimana siswa tersebut
kurang memahami cara mencari tinggi maksumum dari pengolahan konsep
turunan. Penyebab kesulitan: siswa kurang memahami soal dengan indikator
mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan

konsepnya, dalam soal tersebut siswa harus mencari tinggi maksimum yang dicapai
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peluru jika diketahui tinggi h meter setelah t detik dirumuskan dalam konsep
turunan. (3) pada soal nomor 3, siswa melakukan kesalahan dalam menentukan
turunan pertama dari fungsi turunan yang diketahui dalam bentuk pembagian dan
perpangkatan, pada soal ini siswa kurang memahami cara mencari turunan pertama
jika bentuk pembagian dan perpangkatan digabungkan sekaligus. Penyebab
kesulitan: siswa kurang memahami soal dengan indikator menyatakan ulang sebuah
konsep, dalam soal tersebut siswa harus mencari turunan pertama dalam fungsi
pembagian dan perpangkatan sekaligus. Hal ini ditunjukkan pada gambar 1.

Gambar 1. Hasil Jawaban Siswa dengan Kategori Tinggi

Selanjutnya pada siswa dengan kategori S2 juga melakukan banyak kesalahan
diantaranya: (1) Pada soal nomor 1 siswa menyelesaikan soal sampai selesai untuk
mencari turunaan pertama dari fungsi tersebut, tetapi hasil yang didapat pada
penyelesaiannya salah karena dari jawaban siswa itu tidak menemukan jawaban
dari soalnya, padahal soal tersebut memiliki jawaban. Penyebab kesulitan : siswa
kurang memahami soal untuk mencari turunan pertama dengan indikator memberi
contoh dan bukan contoh. (2) pada soal nomor 2, siswa melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal untuk menentukan tinggi maksimum yang dicapai peluru saat

tinggi pelemparan peluru diketahui dalam bentuk konsep fungsi turunan. Penyebab
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kesulitan: siswa kurang memahami soal dengan indikator mengklasifikasikan
objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, dalam soal
tersebut siswa harus mencari tinggi maksimum yang dicapai peluru jika diketahui
tinggi h meter setelah t detik dirumuskan dalam konsep turunan. (3) pada soal
nomor 3, siswa melakukan kesalahan dalam penyelesaian soal dimana pada soal itu
siswa mengalami kesulitan untuk menentukan turunan pertama dari fungsi bentuk
pembagian dan perpangkatan. Seharusnya siswa tersebut mencari terlebih dahulu
turunan fungsi perpangkatan, kemudian menentukan turunan keseluruhan dengan
rumus turunan fungsi pembagian yang diketahui sehingga dapat ditemukan hasil
yang sesuai dengan pertanyaan tersebut. Penyebab kesulitan: siswa kurang
memahami soal dengan indikator menyatakan ulang sebuah konsep, dalam soal
tersebut siswa harus mencari turunan pertama dalam fungsi pembagian dan

perpangkatan sekaligus. Hal ini ditunjukkan pada gambar 2.

Gambar 2. Hasil Jawaban Siswa dengan Kategori Sedang

Pada siswa dengan kategori rendah S3 hasil analisis pemahaman
matematisnya adalah sebagai berikut: (1) Pada soal nomor 1 siswa menyelesaikan

secara penuh dari pencarian turunan pertama tersebut, tetapi jawaban yang didapat
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oleh siswa itu adalah salah, karena siswa menyatakan bahwa pada jawabannya tidak
ditemukan hasil pencarian turunan pertama yang sebenarnya ada jawaban dari soal
tersebut, sehingga menyebabkan jawabannya salah. Oleh karena ini dapat dikatakan
siswa belum memahami soal dengan indikator menemukan contoh dan bukan
contoh. (2) Pada soal nomor 2, sama dengan siswa kategori S1 dan S2, siswa
kategori S3 melakukan kesalahan dalam penyelesaian soal untuk menentukan tinggi
maksimum yang dicapai peluru saat tinggi pelemparan peluru diketahui dalam
bentuk konsep fungsi turunan. Penyebab kesulitan: siswa kurang memahami soal
dengan indikator mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsepnya. (3) pada soal nomor 3, siswa melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan penyelesaian masalah yang terdapat pada soal itu. Dalam soal
nomor 3 siswa kurang memahami cara mengerjakan turunan pertama dari fungsi
turunan bentuk pembagian dan perpangkatan. Penyebab kesulitan: siswa kurang
memahami soal dengan indikator menyatakan ulang sebuah konsep, dalam soal
tersebut siswa harus mencari turunan pertama dalam fungsi pembagian dan

perpangkatan sekaligus. Hal ini ditunjukkan pada gambar 3.

Gambar 3. Hasil Jawaban Siswa dengan Kategori Rendah
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SIMPULAN

Berdasarkan analisis data dari penelitian yang dilakukan serta mengacu pada
perumusan masalah pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemahaman matematis siswa kelas XI SMA Kristen Filadelfia masih rendah yang
ditunjukkan dengan terdapatnya banyak kekeliruan penyelesaian soal kemampuan
pemahaman matematis khususnya pada indikator menyatakan ulang sebuah
konsep; mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya; memberi contoh dan bukan contoh dari konsep. Dalam penelitian ini
memberikan suatu pemikiran yang berhubungan dengan analisis kemampuan
pemahaman matematis siswa kelas X1 SMA Kristen Filadelfia dalam mempelajari
materi turunan, maka disarankan kepada: (1) guru yang mengajar materi turunan
harus memperhatikan siswa dalam proses pembelajaran agar siswa tidak kesulitan
dalam mempelajari materi berikutnya. Dalam proses pembelajaran, guru
seharusnya memperhatikan tingkat kemampuan siswa agar tujuan yang ingin
dicapai dalam memberikan pembelajaran lebih efektif dan siswa yang memiliki
kemampuan rendah harus lebih diperhatikan. (2) Hasil penelitian ini dapat menjadi

masukan untuk melakukan penelitian yang serupa pada materi lain.
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